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A B S T R A K 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pendidikan 
kewirausahaan dalam membentuk jiwa kewirausahaan dan besar 
pengaruh pendidikan kewirausahaan dalam membentuk jiwa 
kewirausahaan di kalangan mahasiswa Undiksha. Rancangan penelitian ini 
adalah penelitian kausalitatif. Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh 
mahasiswa Undiksha yang telah menempuh mata kuliah kewirausahaan 
yang berjumlah 1861 orang, sedangkan sampel yang diambil berjumlah 
329 orang.Pengumpulan data dilakukan dengan metode kuesioner. Data 
yang diperoleh tersebut kemudian dianalisis dengan analisis regresi linier 
sederhana.Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa pendidikan 
kewirausahaan berperan dalam membentuk jiwa kewirausahaan 
mahasiswa Undiksha, besar pengaruh pendidikan dalam membentuk jiwa 
kewirausahaan adalah sebesar 10,9% dan sisanya dipengaruhi oleh faktor 
lain yang tidak diperhitungkan dalam penelitian. 
 
 
 
 

A B S T R A C T 

 
This study aims to determine the effect of entrepreneurship education in shaping the 

entrepreneurial spirit and the influence of entrepreneurship education in shaping entrepreneurial spirit 
among Undiksha students. The design of this study is causal research. The population in this study were 
all Undiksha students who had taken entrepreneurship courses totaling 1861 people, while the samples 
taken amounted to 329 people. Data collection was done by questionnaire method. The data obtained are 
then analyzed by simple linear regression analysis. The results of this study indicate that 
entrepreneurship education plays a role in shaping the entrepreneurial spirit of Undiksha students, the 
influence of education in shaping entrepreneurial spirit is 10.9% and the rest is influenced by other 
factors not taken into account in research. 
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1. Pendahuluan 

Perguruan Tinggi merupakan tempat untuk mendidik mahasiswa agar memiliki kemampuan 
intelektual dan keterampilan yang memadai sebagai bekal kehidupannya di masa mendatang.  Hal ini 
telah diamanatkan oleh Undang-undang Dasar Negara Indonesia tentang upaya mencerdaskan kehidupan 
bangsa, bahwa setiap warga negara usia sekolah mulai dari tingkat dasar hingga perguruan tinggi harus 
mengenyam pendidikan. Dalam visi pembangunan pemerintah menargetkan terwujudnya Indonesia yang 
berdaulat, mandiri, dan berkepribadian berlandaskan gotong royong dengan cara mewujudkan bangsa 
yang memiliki daya saing (Nasir, 2016). Dengan demikian pendidikan tinggi mempunyai peran yang 
sangat strategis dalam menyiapkan sumberdaya manusia sebagai penggerak pembangunan bangsa.  

Sumber daya manusia yang unggul akan mendorong pertumbuhan bangsa baik dalam bidang ilmu 
pengetahuan, teknologi maupun sektor ekonomi. Pertumbuhan Ekonomi yang baik haruslah ditopang 
oleh kerjasama pemerintah dan sektor pengusaha, sehingga kedua sector iniharus tumbuh bersama-sama 
(Thaddeus, 2012).Karena sesungguhnya pertumbuhan ekonomi itu sangat berkaitan dengan kemampuan 
Negara untuk membangun sumber daya manusia, keuangan, modal, fisik dan alam untuk menghasilkan 
barang dan jasa yang dapat dipasarkan (Al-Mubaraki & Busler, 2013). Untuk itulah perguruan tinggi perlu 
menyiapkan lulusannya agar mampu menciptakan peluang tersebut. Semakin banyak lulusan perguruan 
tinggi yang bisa menciptakan pekerjaan sendiri, akan membuat perkembangan ekonomi semakin pesat 
khususnya dalam menyediakan lapangan pekerjaan. Hampir disetiap Negara di seluruh dunia telah 
memiliki cara untuk mengembangkan keinginan wirausaha masyarakatnya (Gangi & Timan, 2013). Hal ini 
sejalan dengan program pemerintah sebagai salah satu program nawacita yaitu mewujudkan kemandirian 
ekonomi dengan menggerakkan sector-sektor strategis ekonomi domestic (Nasir, 2016). 

Secara umum, pendidikan memberikan dampat pada pembentukan jiwa wirausaha (Robinson & 
Sexton, 1994).Berwirausaha merupakan peluang yang menjamin bagi seorang sarjana untuk memiliki 
penghasilan sendiri dan membantu menciptakan lapangan pekerjaan bagi orang lain. Menurut Alma 
(2005:6) “dengan bekal pendidikan tinggi yang diperoleh di bangku kuliah dan idealisme yang terbentuk, 
lulusan perguruan tinggi diharapkan mampu mengembangkan diri menjadi seorang wirausahawan”. 
Pendidikan kewirausahaan memberikan motivasi, ilmu pengetahuan dan keahlian kepada siswa untuk 
menjadikan sebuah usaha menjadi sukses (Minniti & Lévesque, 2008). Oleh sebab itu, perlu ditanamkan 
jiwa kewirausahaan kepada mahasiswa dengan memberikan pengetahuan kewirausahaan, baik dengan 
cara memasukan pendidikan kewirausahaan ke dalam kurikulum inti maupun dengan cara memberikan 
pelatihan-pelatihan kewirausahaan.  

Banyak peneliti berpendapat bahwa kewirausahaan seperti lapangan tanpa batas yang jelas dan 
tidak memiliki kerangka konseptual yang jelas(Bruyat & Julien, 2001; Busenitz et al., 2003; Ireland & 
Webb, 2007; Shane & Venkataraman, 2000). Namun secara umum wirausaha dapat diartikan sebagai 
seseorang yang mampu mengorganisasikan, mengatur dan mengasumsikan resiko dalam sebuah bisnis 
(Wolf, 1980). Secara sederhana wirausaha (entreprenur) adalah orang yang berjiwa berani mengambil 
resiko untuk membuka usaha dalam berbagai  kesempatan berjiwa berani mengambil resiko artinya 
bermental mandiri dan berani. Menurut Basrowi (2014:4), “wirausaha adalah orang-orang yang 
mempunyai kemampuan melihat dan menilai kesempatan-kesempatan bisnis, mengumpulkan sumber 
daya-sumber daya yang dibutuhkan guna mengambil keuntungan dan tindakan yang tepat guna dalam 
memastikan kesuksesan”. Kasmir (2006), menyatakan wirausahawan adalah orang yang berjiwa berani 
mengambil resiko untuk membuka usaha dalam berbagai kesempatan. Dalam keberanian mengambil 
resiko untuk membuka usaha tentunya membutuhkan kreativitas dan inovasi dengan memperhitungkan 
peluang (kesempatan) yang ada. Memiliki kreativitas dan inovasi seorang wirausahawan tidak cukup 
dalam memperhitungkan peluang yang ada, namun diperlukan adanya kecerdasan dalam membaca 
peluang tersebut  

Namun demikian kewirausahaan tidak serta merta berkembang begitu saja, sehingga diperlukan 
usaha yang sungguh-sungguh agar dapat menumbuhkan kewirausahaan tersebut. Usaha yang dilakukan 
bisa saja dengan memberikan pengetahuan kewirausahaan, baik dengan cara memasukkan pendidikan 
kewirausahaan kedalam kurikulum inti maupun dengan cara memberikan pelatihan-pelatihan 
kewirausahaan. sama halnya dengan program pendidikan atau pelatihan-pelatihan yang melibatkan 
pengembangan kualitas pribadi seseorang, pendidikan kewirausahaan dapat memberikan stimulus dalam 
pengembangan jiwa wirausaha (Fayole et al, 2006).Pengetahuan kewirausahaan melalui pendidikan 
tersebut diharapkan dapat membentukjiwa kewirausahaanmahasiswa. Pendidikan kewirausahaan 
tersebut diharapkan dapat senantiasa membangun dan mengarahkan kemampuan serta minat para 
lulusan perguruan tinggi untuk bergerak dan mengembangkan kewirausahaan sehingga lapangan 
pekerjaan yang sedikit tidak menjadi masalah bagi para lulusan, karena mereka sudah mampu untuk 
menjalankan usahanya sendiri.. 
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Solomon dan Fernald (dalam Merry, 2007) serta Hisrich dan Peters (dalam Bell, 2008), menyatakan 
bahwa pendidikan kewirausahaan masih memfokuskan pada penyusunan rencana bisnis, bagaimana 
mendapatkan pembiayaan, proses pengembangan usaha dan manajemen usaha kecil. Selain itu, 
pendidikan tersebut juga memberikan pengetahuan mengenai prinsip-prinsip kewirausahaan dan 
keterampilan teknis bagaimana menjalankan bisnis. Akan tetapi, pengetahuan mengenai prinsip-prinsip 
kewirausahaan dan pengelolaan bisnis tersebut belum tentu dapat menciptakan seorang wirausaha yang 
sukses. Oleh sebab itu, mereka perlu dibekali dengan berbagai atribut, keterampilan dan perilaku yang 
dapat meningkatkan kemampuan kewirausahaan mereka. Jadi, mata kuliah kewirausahaan perlu 
dirancang secara khusus untuk dapat mengembangkan karakteristik kewirausahaan sehingga diperlukan 
perubahan sistem pendidikan kewirausahaan. Tantangan dalam menjalankan sistem pendidikan tersebut 
adalah bagaimana sistem pembelajaran yang dapat mengembangkan diri dalam hal keterampilan, atribut 
dan sekaligus karakteristik perilaku seorang wirausaha dikalangan peserta didik. 

Universitas Pendidikan Ganesha sebagai salah satu perguruan tinggi di Indonesia juga berusaha 
untuk ikut serta dalam menciptakan wirausahawan-wirausahawan di kalangan generasi muda. Mata 
kuliah kewirausahaan telah dimasukkan ke dalam kurikulum inti.Matakuliah kewirausahaan wajib di 
tempuh mahasiswa dari berbagai Jurusan.Ini merupakan salah satu bukti bahwa Undiksha berpartisipasi 
untuk mencetak lulusan yang memiliki jiwa wirausaha. Pendidikan kewirausahaan tersebut diharapkan 
dapat mengembangkan karakteristik kewirausahaan di kalangan mahasiswa. 

Menurut Azwar (2007) faktor-faktor yang mempengaruhi sikap adalah pengalaman pribadi, 
pengaruh orang lain  yang dianggap penting, pengaruh kebudayaan, media massa, lembaga pendidikan 
dan lembaga agama, dan pengaruh faktor emosional . Selain itu, pembentukan dan perubahan sikap akan 
ditentukan oleh dua faktor, yaitu faktor internal dan faktor eksternal (Walgito, 2003). Faktor internal 
(individu itu sendiri) berarti cara individu dalam menanggapi dunia luar dengan selektif sehingga tidak 
semua yang datang akan diterima atau ditolak, sedangkan faktor eksternal berarti keadaan-keadaan yang 
ada di luar individu yang merupakan stimulus untuk membentuk atau mengubah sikap. Sementara itu 
Mednick (1975) menyebutkan bahwa pembentukan sikap dipengaruhi oleh tiga faktor, yaitu pengaruh 
sosial (seperti norma dan kebudayaan), karakter kepribadian individu, serta informasi yang selama ini 
diterima individu. 

 Sikap kewirausahaan yang dimaksud dalam penelitian ini diadopsi dari definisi Tawardi (1999), 
yaitu kesiapan seseorang untuk merespon secara konsisten terhadap aspek karakteristik yang dimiliki 
oleh seorang wirausaha. Menurut Drucker (1994) menyatakan bahwa kewirausahaan lebih merujuk pada 
sifat, watak, dan ciri-ciri pada seseorang yang mempunyai kemauan keras untuk mewujudkan gagasan 
inovatif dalam dunia usaha dan dapat mengembangkannya dengan tangguh.  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pendidikan kewirausahaan dalam 
membentuk jiwa kewirausahaan, dan untuk mengetahui besar pengaruh pendidikan kewirausahaan 
dalam membentuk jiwa kewirausahaan mahasiswa Universitas Pendidikan Ganesha. 

 
2. Metode 

 
Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian kausal, yaitu untuk mengetahui pengaruh 

pendidikan kewirausahaan terhadap pembentukan jiwa wirausaha mahasiswa Universitas Pendidikan 
Ganesha. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa Undiksha. Sampel diambil dengan 
proporsional random sampling. Sampel diambil dengan menggunakan rumus Slovin. Kuesioner  digunakan 
untuk  mengumpulkan data Pendidikan Kewirausahaan dan kesiapan kewirausahaan 

 
3. Hasil dan Pembahasan 

 
Berdasarkan  hasil analisis regresi linier sederhana tentang pengaruh pendidikan kewirausahaan 

dalam membentuk jiwa kewirausahaan mahasiswa Universitas Pendidikan Ganesha diperoleh   thitung 
sebesar 6,314 dengan taraf signifikan 0,000. Maka dapat disimpilkan bahwa  Ho ditolak.Hal ini berarti 
terdapat pengaruh pendidikan kewirausahaan dalam membentuk jiwa kewirausahaan mahasiswa 
Universitas Pendidikan Ganesha secara positif dan signifikan.Hasil analisis regresi linier tersebut dapat 
ditunjukkan pada tabel  berikut. 
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Tabel 1 Hasil Analisis Pengaruh Pendidikan Kewirausahaan dalam Membentuk Jiwa Kewirausahaan 

Mahasiswa Universitas Pendidikan Ganesha. 
 

Variabel Unstandardized 
Coefficient t Sig 

Keteranga
n 

Bebas Terikat B 
Constant 

Jiwa 
Kewirausahaan 

12,934 21, 155 0,000 Signifikan 
Pendidikan 

Kewirausahaan 
0,357 6,314 0,000 Signifikan 

 
Sumber: Data diolah Peneliti, 2017 
 
 Hal ini menunjukkan bahwa pelaksanaan pendidikan kewirausahaan memberikan manfaat yang 

positif pada sikap kewirausahaan mahasiswa. Hasil penelitian ini membuktikan relevansi dari teori yang 
dikemukakan oleh Green (1972) yaitu terdapat faktor predisposisi (faktor yang mempermudah) 
terbentuknya sikap seperti pengetahuan, keyakinan, kepercayaan, nilai-nilai, dan tradisi. Selain ini hasil 
penelitian ini juga memperkuat penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Mulyadi (2010) yang 
memperoleh hasil (1) pendidikan berpengaruh positif dan signifikan terhadap sikap kewirausahaan; (2) 
pendidikan dan sikap secara langsung terhadap perilaku berwirausaha; (3) pendidikan melalui sikap 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku kewirausahaan.Kemudian penelitian lain yang 
sejenis yaitu penelitian yang dilakukan oleh Kourilsky, M.L. dan Walstad.  

 Berdasarkan hasil penelitian ini, diketahui bahwa peranan pendidikan kewirausahaan dalam 
membentuk jiwa kewirausahaan dikalangan mahasiswa undiksha sebesar 10,9% dan sisanya dipengaruhi 
oleh faktor lain. Hal ini dapat dilihat dari hasil nilai R square berikut.  

 
Tabel 2. Besar Pengaruh Pendidikan Kewirausahaan damalm Membentuk Jiwa    Kewirausahaan 

 

Model Summary
b
 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1  .330
a
 .109 .106 1.96083 

a. Predictors: (Constant), Pendidikan Kewirausahaan 

b. Dependent Variable: Jiwa Kewirausahaan 

 
Faktor-faktor yang mempengaruhi sikap adalah pengalaman pribadi, pengaruh orang lain yang 

dianggap penting, pengaruh kebudayaan, media massa, lembaga pendidikan dan lembaga agama, dan 
pengaruh faktor emosional (Azwar, 2007). Selain itu, pembentukan dan perubahan sikap akan ditentukan 
oleh dua faktor, yaitu faktor internal dan faktor eksternal (Walgito, 2003). Faktor internal (individu itu 
sendiri) berarti cara individu dalam menanggapi dunia luar dengan selektif sehingga tidak semua yang 
datang akan diterima atau ditolak, sedangkan faktor eksternal berarti keadaan-keadaan yang ada di luar 
individu yang merupakan stimulus untuk membentuk atau mengubah sikap. Sementara itu Mednick 
(1975) menyebutkan bahwa pembentukan sikap dipengaruhi oleh tiga faktor, yaitu pengaruh sosial 
(seperti norma dan kebudayaan), karakter kepribadian individu, serta informasi yang selama ini diterima 
individu. 

 
4. Simpulan dan Saran 

 
 Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat diambil simpulan bahwatelah terbentuk Jiwa 
kewirausahaan pada mahasiswa yang telah mengikuti mata kuliah kewirausahaan. Jiwa kewirausahaan 
yang muncul pada diri mahasiswa, seperti percaya diri, berorientasi pada tugas dan hasil, pengambilan 
risiko, kepemimpinan, keorisinilan, dan berorientasi pada masa depan.Besarnya peranan pendidikan 
kewirausahaan dalam membentuk jiwa kewirausahaan dikalangan mahasiswa Undiksha adalah sebesar 
10,9% dan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diperhitungkan dalam penelitian ini. 
 Berdasarkan hasil penelitian, maka saran yang diberikan adalah pelaksanaan pembelajaran 
pendidikan kewirausahaan di Undiksha agar lebih ditingkatkan. Tujuan pembelajaran hendaknya 
dirumuskan secara jelas dalam bentuk perilaku atau kinerja sehingga dapat diamati dan diukut, dengan 
demikian dapat diketahui efektivitasnya. Selain itu  perlu disediakan fasilitas belajar yang memadai, 
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pembelajaran kewirausahaan disarankan menggunakan multi metode dan media pembelajaran yang 
dapat menunjang tercapainya tujuan pembelajaran. 
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